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ABSTRACT 

 
Writing skills are the abilities used to express ideas non verbally. Writing skills at the 
elementary school level are divided into two, namely beginning writing skills and 
advanced writing skills. There are several aspects in writing, namely the use of 
appropriate punctuation, languange structure, spellng, and word choice. Writing 
skills can be trained and improved through scramble games. The scramble game is 
a game of random words pr letters which consist of three types, namely word 
scramble, sentence scramble, and discourse scramble. This game function to 
improve student’s ability to think quickly and creatively. This research was 
conducted to find out whether there was an influence of the implementation of the 
scramble game on the writing abilities of fourth grade elementary school students. 
The result obtained from the research that has been carried out are that there is a 
significant influence from the implementation of the scramble game on the writing 
abilities of fourth class elementary school students. 
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ABSTRAK 

 
Keterampilan menulis adalah kemampuan yang digunakan untuk memaparkan 
gagasan secara non-lisan. Kemampuan menulis pada tingkat Sekolah Dasar dibagi 
menjadi dua yaitu menulis permulaan dan kemampuan menulis lanjutan. Terdapat 
beberapa aspek dalam menulis yaitu penggunaan tanda baca yang sesuai, struktur 
Bahasa, ejaan, dan pemilihan kata. Kemampuan menulis dapat dilatih dan 
ditingkatkan melalui permainan Scramble.  Permainan scramble merupakan 
permainan acak kata atau huruf yang terdiri dari tiga macam yaitu scramble kata, 
scramble kalimat, dan scramble wacana. Permainan ini berfungsi untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir cepat dan kreatif. Penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh implemetasi permainan 
scramble terhadap kemampuan menulis siswa kelas IV Sekolah Dasar. Hasil yang 
diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan adalah adanya pengaruh yang 
signifikan dari implementasi permainan scramble terhadap kemampuan menulis 
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. 
 
Kata Kunci: Pendidikan, Peserta Didik, Kemampuan Menulis, Permainan Scramble, 
Sekolah Dasar 
 

A. Pendahuluan 

Pembelajaran Bahasa 

Indonesia terdiri atas empat 

keterampilan yaitu menulis, 

membaca, berbicara dan menyimak 

[1]. Pada usia dini anak diajarkan 
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kemampuan berbahasa yang 

sederhana, semakin bertambah usia 

maka pembelajaran yang diterima 

juga semakin sulit. Dari keempat 

kemampuan tersebut kemampuan 

yang berperan penting salah satunya 

adalah kemampuan menulis dan 

membaca. Dua kemampuan ini 

sangat berperan aktif untuk peserta 

didik tidak hanya dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia tetapi 

juga berperan penting untuk 

memperluas ilmu pengetahuan [2]. 

Menulis memiliki makna suatu 

proses yang digunakan untuk 

memaparkan gagasan, pendapat atau 

ide secara non-lisan kepada orang 

lain. Sejalan dengan pendapat 

tersebut pendapat ahli lain 

menyatakan bahwa menulis adalah 

salah satu kemampuan dalam 

berbahasa yang bertujuan untuk 

mengungkapkan pemikiran dengan 

bentuk produk berupa tulisan agar 

dapat dibaca serta dipahami oleh 

orang lain. Menulis adalah kegiatan 

yang tidak hanya berupa gerakan 

tangan tetapi juga suatu aktifitas yang 

memiliki dampak terhadap psikologis 

penulis. Hal tersebut dikarenakan 

melalui tulisan, penulis tidak hanya 

menuangkan gagasan, pendapat, 

maupun idenya tetapi juga dapat 

mengungkapkan perasaanya melalui 

rangkaian-rangkaian kata yang 

tertulis. Dari pernyataan tersebut 

bahwa menulis tidak hanya 

menggunakan motorik tetapi juga 

berpengaruh bagi mental individu 

yang menulis [3]. Berdasarkan 

pemaparan para ahli tersebut, hakikat 

dari keterampilan menulis adalah 

kemampuan untuk menuangkan 

gagasan, ide, atau perasaan yang 

ditujukan untuk pembaca melalui 

bahasa non-lisan [4].  

Keterampilan menulis pada 

peserta didik Sekolah Dasar dibagi 

menjadi dua yaitu keterampilan 

menulis permulaan dan keterampilan 

menulis lanjutan. Keterampilan 

menulis permulaan yang diajarkan 

pada kelas rendah dengan aktivitas 

pembelajaran seperti menebali huruf, 

menirukan bentuk huruf, melengkapi 

garis pada huruf , dan metode dikte. 

Pada kelas tinggi keterampilan 

menulis memasuki tahap 

keterampilan menulis lanjutan. 

Peserta didik yang telah memasuki 

fase ini maka dia akan mampu untuk 

mengungkapkan gagasannya, 

perasaan, maupun informasi dalam 

bentuk cerita atau petunjuk yang 

tertulis [5].  
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Berikut ini adalah beberapa 

manfaat apabila peserta didik memiliki 

keterampilan menulis yang baik : 1) . 

Melalui menulis dapat lebih mengenal 

potensi diri dan batas kemampuan 

terhadap suatu topik. 2). Berfungsi 

untuk mengembangkan ide. 3). 

Informasi yang diserap cenderung 

lebih banyak apabila melali tulisan. 4). 

Mengungkapkan gagasan secara 

tersurat. 5). Penilaian diri yang 

obyektif. 6). Memotivasi diri untuk 

belajar lebih aktif. 7). Melatih untuk 

terbiasa berpikir kritis [6].  

Aspek keterampilan menulis 

ada lima macam yaitu penggunaan 

tanda baca yang sesuai, struktur 

bahasa, ejaan, pilihan kata, dan 

kerapihan penulisan. Dalam 

pembelajaran keterampilan menulis 

ini ditemukan beberapa kendala 

umum contohya adalah 1). Penulisan 

kata yang hurufnya rumpang terutama 

pada kata yang mengandung huruf –

ng atau -ny. 2). Penggunaan tanda 

baca yang tidak tepat. 3). Kesulitan 

menentukan huruf akhiran. 4) 

Penulisan kata yang tidak sesuai 

KBBI. 5). Pengunaan huruf yang 

tertukar seperti d dan b. 6). Kesulitan 

menentukan penggunaan huruf F atau 

P [7].  Penelitian sebelumnya 

menerangkan bahwa minat peserta 

didik dalam menulis sangat rendah. 

Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi, contohnya adalah 

kurangnya dukungan orang tua untuk 

peserta didik belajar, penggunaan 

metode pembelajaran dan penugasan 

yang membosankan sehingga 

membuat peserta didik jenuh saat 

belajar keterampilan menulis, dan  

perbendaharaan kata yang terbatas 

oleh peserta didik [8].  

Inovasi dalam metode 

pembelajaran keterampilan menulis 

sudah seharusnya dilakukan oleh 

tenaga pendidik. Contoh inovasi yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran 

keterampilan menulis adalah 

menggunakan penerapan 

pembelajaran permainan kata. 

Menurut Piaget pembelajaran yang 

disertai dengan permainan akan 

mengemas pembelajaran tersebut 

lebih menarik bagi peserta didik [9]. 

Contoh permainan kata yang dapat 

digunakan untuk melatih keterampilan 

menulis peseta didik adalah 

permainan scramble. Selain 

penerapan dalam pembelajaran 

keterampilan menulis, permainan 

Scramble juga dapat diterapkan pada 

pembelajaran matematika matriks [10] 

Permainan scramble 

merupakan metode yang dapat 
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mendorong peserta didik untuk 

berpikir cepat dan melatih agar 

peserta didik mampu lebih 

berkonsentrasi dengan cara peserta 

didik diberikan huruf atau kata acak 

yang harus disusun agar membentuk 

kata atau kalimat yang benar [11]. 

Melalui permainan scramble dapat 

meningkatkan perbendaharaan 

bahasa pada peserta didik [12]. Model 

pembelajaran scramble memerlukan 

partisipasi peserta didik untuk mencari 

pemecahan masalah terhadap suatu 

pertanyaan atau satu konsep yang 

berpasangan secara kreatif menyusun 

huruf atau kata yang akan menjadi 

suatu bentuk pemecahan masalah 

dari konsep yang dimaksud [13]. 

Permainan scramble terbagi menjadi 

tiga macam, diantaranya adalah a), 

Scramble kata merupakan permainan 

yang menyusun beberapa huruf yang 

telah diacak sebelumnya hingga 

tersusun menjadi suatu kata yang 

bermakna. b). Scramble kalimat 

merupakan permainan yang 

berdasarkan pada beberapa kata-kata 

yang diacak lalu disusun hingga 

menjadi suatu susunan kalimat yang 

tepat. c). Scramble wacana adalah 

jenis permainan scramble yang cara 

kerjanya adalah menyusun suatu 

wacana logis yang berdasarkan pada 

kalimat yang acak sehingga 

menghasilkan susunan wacana yang 

masuk akal dan bermakna [14]. 

Langkah-langkah permainan 

scramble ada tiga yaitu guru 

memberikan materi untuk peserta 

didik, memberikan lembar kerja bagi 

peserta didik, dan peserta mulai 

menyusun huruf atau kata untuk 

jawaban pada lembar kerja [15].  

Permainan scramble memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihan 

yang dimiliki permainan Scramble 

diantaranya adalah a). Peserta didik 

terlibat aktif dalam pembelajaran 

karena mereka memiliki tanggung 

jawab untuk menyelesaikan 

masalahnya, b). meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik, 

melatih kreatifitas peserta didik, dan 

menumbuhkan semangat lebih dalam 

proses belajar. Dengan adanya 

kelebihan tersebut, permainan 

scramble tentu memiliki kekurangan 

didalamnya. Kekurangan permainan 

Scramble diantaranya adalah dalam 

pembelajaran permainan ini masih 

jarang dilakukan oleh guru, sehingga 

membutuhkan perencanaan yang 

matang sebelum menerapkan 

permainan ini dalam pembelajaran 

dan permainan ini membutuhkan 

waktu yang lama dalam 
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pengimplementasiannya. Kekurangan 

lain dalam permainan ini adalah 

karena scramble merupakan 

permainan maka rawan terjadi kondisi 

pembelajaran yang kurang kondusif 

[16]. 

Sebelumnya, terdapat 

beberapa kajian yang memiliki 

kesamaan topik dengan penelitian ini. 

Dua diantaranya ialah penelitian 

tentang permainan scramble [17] yang 

tiba pada simpulan bahwa model 

pembelajaran scramble yang 

diterapkan ternyata efektif untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

pada siswa tunagrahita di kelas IV 

dengan penerapan metode pre-test, 

treatment, post-test. Selain itu, hasil 

penelitian lain [18] menyatakan bahwa 

berdasarkan perhitungan data yang 

telah penulis lakukan, membuktikan 

bahwa permainan scramble dapat 

digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca tingkat 

pemahaman pada peserta didik 

dengan bukti adanya peningkatan nilai 

pada hasil pre-test dan post-test. 

Selain dua penelitian yang telah 

disebutkan sebelumnya, terdapat 

penelitian lain [19] terkait peningkatan 

kemampuan membaca dengan media 

puzzle susun huruf menunjukkan 

bahwa adanya keberhasilan 

peningkatan kemampuan membaca 

dan menulis permulaan dengan 

implementasi permainan puzzle huruf. 

Peningkatan keberhasilan ini diukur 

melalui aspek ketepatan pelafalan, 

kejelasan intonasi dan suara, 

kelengkapan membaca dan 

kelancaran dalam membaca. 

Terdapat penelitian lain yang 

dilakukan oleh [20] menyatakan 

bahwa permainan scramble tidak 

hanya bisa diterapkan pada peserta 

didik reguler tetapi juga dapat 

diterapkan pada peserta didik 

berkebutuhan khusus yang tergolong 

dalam tuna rungu. Hasil penelitian 

tersebut mengungkapkan bahwa 

dengan adanya penerapan permainan 

Scramble dalam pembelajaran 

memberikan dampak berupa adanya 

peningkatan kemampuan menyusun 

kalimat pada peserta didik tuna rungu, 

dengan status sebelum diterapkan 

permainan scramble peserta didik 

tuna rungu berada pada status nilai 

yang rendah dengan pernyataan 

“kurang mampu” dan setelah 

diterapkan permainan scramble 

peserta didik tuna rungu mengalami 

peningkatahn nilai dan dinyatakan 

mampu untuk menyusun kalimat lebih 

baik.  
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Berdasarkan paparan di atas, 

maka penulis memilih penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Implementasi 

Permainan Scramble terhadap 

Kemampuan Menulis Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar”. Penelitian ini 

berfokus terhadap kendala apa saja 

yang sering terjadi pada peserta didik 

khususnya pada saat pembelajaran 

Bahasa Indonesia keterampilan 

menulis dan pengaruh implementasi 

permainan scramble terhadap 

kemampuan menulis siswa kelas IV 

Sekolah Dasar. Penelitian ini hendak 

menjawab pertanyaan mengenai 

adakah pengaruh implementasi 

permainan scramble terhadap 

kemampuan menulis siswa di kelas IV 

Sekolah Dasar. Penelitian ini 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh permainan 

scramble terhadap kemampuan 

menulis siswa kelas IV Sekolah 

Dasar.  

 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang 

digunakan oleh penulis adalah 

metode kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang 

menggunakan data berbentuk 

numerik dan menggunakan analisa 

statiska [21]. Kuantitatif merupakan 

penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui adakah pengaruh dari 

suatu tindakan tertentu terhadap 

kelompok objek yang diteliti. Penulis 

melakukan penelitian eksperimen 

dengan langkah awal memberikan 

pre-test terhadap peserta didik kelas 

IV Sekolah Dasar untuk mengetahui 

kemampuan awal. Selanjutnya 

penulis akan memberikan treatment 

dengan penerapan permainan 

scramble dan pengujian melalui post-

test. Hasil akhir post-test akan 

dibandingkan dengan hasil pre-test 

untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh treatment terhadap 

kemampuan menulis peserta didik 

kelas IV Sekolah Dasar. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Data hasil penelitian ini 

dilaksanakan di Kelas IV SDN 

Sepande dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 30 peserta didik tentang 

pengaruh permainan scramble 

terhadap kemampuan menulis 

peserta didik. Penulis melakukan 

analisis dengan metode pre-test dan 

post-test. Penelitian ini dilakukan 

selama tiga hari pada tanggal 22-24 

Januari 2024. Pre-test diberikan pada 

hari pertama, pada pertemuan kedua 

23 Meio 2024 peneliti memberikan 
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treatment terhadap peserta didik, dan 

pada pertemuan ketiga peserta didik 

melaksanakan post-test. Hasil 

rekapitulasi data yang diperoleh 

dalam pre-test dan post-test akan 

dipaparkan pada table berikut :  

 

Tabel 1 Deskriptif Statistik Kemampuan 
Menulis 

 pretest Posttest 

N Valid 30 30 

Missing 0 0 

Mean 74.27 93.47 

Median 76.00 96.00 

Std. Deviation 11.444 7.238 

Variance 130.961 52.395 

Minimum 40 76 

Maximum 92 100 

Berdasarkan hasil tabel deskriptif 

statistik diperoleh pengaruh hasil 

treatment dengan rata-rata post-test 

yang lebih tinggi dari pre-test yaitu 

93.47, sedangkan nilai rata-rata pada 

pre-test adalah 74.27. Nilai tertinggi 

yang diperoleh oleh peserta didik 

pada post-test adalah 100 sedangkan 

pada pre-test adalah 92. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hasil post-

test memiliki peningkatan 

dibandingkan dengan pre-test.  

Tabel 2 Uji Normalitas Pre-test dan Post-

test 

 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

hasil pretest .123 30 .200* 

hasil posttest .210 30 .002 

 

Pada tabel tersebut menunjukkan 

hasil perhitungan uji Normalitas data 

dengan Kolmogorov-Smirnov dengan 

bantuan software aplikasi SPSS 25.0 

dengan Tingkat signifikansi a = 0,05 

dari hasil pre-test didapatkan hasil 

0,200 dengan sampel sebanyak 30 

peserta didik. Sedangkan pada hasil 

post-test diperoleh hasil 0,002 dengan 

sampel yang sama yaitu 30 peserta 

didik. Apabila nilai sign > 0,05 adalah 

untuk memenuhi persyaratan 

pengujian normalitas maka akan 

diperoleh data pengujian yang 

berdistribusi normal. Dalam hal ini 

disimpulkan bahwa hasil pengujian 

normalitas antara pre-test dan post-

test berdistribusi normal.  

Tabel 3 Uji Hipotesis (Paired Samples 

Test) 

Paired Samples Test 

 
Paired Differences t df 



  Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024 
 

786 
 

Me

an 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Sig. 

(2-

tailed) 

Lower Upper 

P

ai

r 

1 

pretest - 

posttest 

-

19.

200 

9.932 1.813 

-

22.909 

-15.491 

-

10.

588 

29 .000 

Selanjutnya adalah dilakukan uji 

hipotesis (Uji- t Test). Pada tabel 

pengujian hipotesis tersebut diketahui 

bahwa nilai signifikannya adalah 

0,000 dengan Tingkat signifikansinya 

adalah 0,05 pada data uji hipotesis 

post-test. Berdasarkan hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa tanda (2-

tailed) = 0,000 < 0,05 yang dapat 

diartikan Ha diterima dan H0 ditolak. 

Dengan demikian dapat dipaparkan 

bahwa penggunaan scramble dalam 

pembelajaran memiliki pengaruh yang 

signifikan bagi kemampuan peserta 

didik kelas IV Sekolah Dasar dalam 

menulis.  

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan oleh penulis pada 

peserta didik Kelas IV SDN Sepande 

menunjukkan adanya peningkatan 

hasil yang signifikan yang dibuktikan 

dengan perolehan nilai post-test yang 

meningkat. Hasil tersebut didapatkan 

setelah dilakukannya treatment 

terhadap peserta didik. Dengan 

pengimplementasian metode 

Scramble dapat meningkatkan 

kemampuan menulis peserta didik 

sehingga peserta didik dapat menulis 

kata yang sesuai dengan ejaan KBBI 

dengan menggunakan scramble huruf 

yang disusun menjadi kata dan 

peserta didik mampu menyusun 

kalimat serta menggunakan tanda 

baca yang benar dengan 

implementasi scramble kata yang 

disusun menjadi kalimat. Berdasarkan 

pengamatan penulis Permainan 

scramble mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang berbeda. 

Pembelajaran yang berlangsung 

menjadi lebih aktif karena peserta 

didik terlibat langsung dalam 

pembelajaran, fokus, dan merasa 

bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan permainan scramble ini 

menyenangkan dibandingkan dengan 

metode pembelajaran konvensional 

yang monoton berpusat pada guru.  

Dalam penerapannya pada 

pembelajaran, permainan scramble 

terdapat beberapa langkah-langkah 

yang diantaranya adalah 

mempersiapkan materi yaitu memilih 

materi yang cocok digunakan dengan 

bantuan permainan scramble, langkah 

selanjutnya adalah mengenalkan 

permainan scramble kepada peserta 
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didik, membimbing peserta didik 

dalam menyelesaikan soal dengan 

menggunakan scramble dan 

melakukan penilaian serta mengambil 

kesimpulan [22]. Indikator penilaian 

yang digunakan oleh penulis terhadap 

peserta didik kelas IV SDN Sepande 

adalah ketepatan penulisan kata 

dengan bantuan scramble huruf  dan 

ketepatan penggunaan tanda baca 

pada kalimat dengan bantuan 

scramble kata dan tanda baca yang 

diacak.  

Scramble memiliki pola 

permainan yang beragam dari acak 

huruf, acak kata, hingga acak 

paragraf. Dengan adanya 

pengimplemetasian permainan ini 

dalam pembelajaran menjadikan 

peserta didik lebih fokus pada soal 

yang diberikan. Karena sifat 

permainan scramble adalah melatih 

peserta didik untuk menemukan 

jawaban dari pertanyaan atau soal-

soal yang diberikan oleh guru dengan 

cara menyusun huruf atau kata agar 

menjadi jawaban dari pertanyaan 

yang diberikan [23]. Penerapan 

permainan scramble pada peserta 

didik kelas IV SDN Sepande 

memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan karena peserta didik 

dilatih untuk memecahkan soal yang 

diberikan dengan ketepatan 

menyusun scramble sebagai jawaban. 

Dampak lain yang diperoleh dari 

penerapan permainan scramble 

adalah mengasah otak peserta didik, 

melatih dan meningkatkan koordinasi 

mata, tangan, serta ketelitian peserta 

didik [24]. 

Berdasarkan 

pengimplementasian permainan 

scramble terhadap kemampuan 

menulis pada peserta didik kelas IV 

SDN Sepande menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan yang dibuktikan 

dengan meningkatnya nilai rata-rata 

dari hasil pre-test yaitu 74,27 

sedangkan pada hasil post-test 

diperoleh rata-rata nilai sebesar 

93,47. Dengan adanya pengaruh 

terhadap kemampuan menulis 

peserta didik maka permainan 

Scramble ini dapat digunakan oleh 

guru dalam melatih kemampuan 

menulis peserta didik. Permainan 

Scramble dapat diimplementasikan 

dengan cara penugasan individu 

maupun kelompok. Pada permainan 

Scramble kelompok peserta didik 

akan belajar tentang kerja sama untuk 

saling memabntu dan berpikir kritis 

untuk menemukan pemecahan 

masalah yang efektif, mudah dan 

cepat [25]. 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian data 

yang telah peneliti lakukan dapat 

disimpulkan bahwa permainan 

scramble berpengaruh pada 

kemampuan menulis peserta didik di 

Kelas IV SDN Sepande. Pengaruh ini 

ditunjukkan dalam perolehan rata-rata 

nilai pre-test dan post-test yang 

mengalami peningkatan yang 

signifikan dan hasil penulisan kata 

yang sesuai dengan KBBI serta 

penyusunan kalimat dengan 

menggunakan tanda baca yang 

sesuai. Selain itu permainan scramble 

juga dapat digunakan sebagai inovasi 

dalam melatih kemampuan menulis 

peserta didik. Dampak yang 

dihasilkan dari implementasi 

permainan Scramble ini adalah 

peserta didik menjadi lebih aktif, 

kreatif dan tertarik dalam 

pembelajaran, peserta didik dilatih 

untuk berpikir kritis untuk menemukan 

pemecahan masalah yang dihadapi, 

peserta didik akan fokus pada 

permasalahan yang dihadapi dan 

melatih ketepatan koordinasi antara 

permainan scramble untuk 

memecahkan masalah.  
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